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ABSTRAK

Maftuchah, Nurul. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads
Together Berbantun Media Random Wheel Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V SDN Tempuran 01
Demak, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung.
Pembimbing: Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd.

Kajian penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan kurikulum merdeka
dan pembelajaran abad 21 yang mengharuskan pembelajaran bersifat aktif,
terpusat pada siswa, dan mengintegrasikan teknologi. Rendahnya minat belajar
matematika, miskonsepsi materi, kurangnya teknologi serta pasifnya siswa
menjadi masalah urgen lapangan yang harus diatasi dengan tepat melalui kegiatan
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media Random Wheel
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan one-group pretest-posttest desaign.
Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh dengan menggunakan seluruh
anggota populasi sebagai sampel. Teknik pengumpulan data melalui pemberian
tes, kemudian uji instrument dengan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Selanjutnya analisis data dengan uji normalitas dan paired t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media
Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
V SDN Tempuran 01 Demak, yang didapat dari hasil pretest dan posttest siswa
yang mengalami kenaikan, serta hasil uji hipotesis dengan tabel lower bernilai -
45,110 dan upper bernilai -33,311, serta nilai sig 2-tailed yaitu 0,000 < 0,05.
Artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Kata kunci: Model pembelajaran NHT, media Random Wheel, pemahaman
konsep matematika.
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ABSTRACT

Maftuchah, Nurul. 2025. The Effect of Numbered Heads Together Learning
Model Based on Random Wheel Media on the Ability to Understand
Mathematics Concepts of Grade V Students of SDN Tempuran 01 Demak,
Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program. Faculty of
Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic University.
Supervisor: Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd.

This research study is motivated by the independent curriculum policy and
21st century learning which requires learning to be active, student-centered, and
integrate technology. Low interest in learning mathematics, misconceptions of
material, lack of technology and passivity of students are urgent problems in the
field that must be addressed appropriately through research activities. The
purpose of this study was to determine the effect of Numbered Heads Together
learning model assisted by Random Wheel media on the ability to understand
mathematical concepts. This study used a quantitative approach with one-group
pretest-posttest desaign. The sampling technique is saturated sampling by using
all members of the population as samples. Data collection techniques through
giving tests, then test the instrument with validity, reliability, difficulty level, and
differentiating power. Furthermore, data analysis with normality test and paired
t-test. The results showed that there was a significant effect of the application of
the Numbered Heads Together learning model assisted by Random Wheel media
on the ability to understand the mathematical concepts of grade V students of
SDN Tempuran 01 Demak, which was obtained from the pretest and posttest
results of students who had increased, as well as the results of hypothesis testing
with a lower table worth -45.110 and upper worth -33.311, and a 2-tailed sig
value of 0.000 <0.05. This means that Ho is rejected and Ha is accepted.
Keywords: NHT learning model, Random Wheel media, understanding of
mathematical concepts.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah kegiatan kolaborasi antara guru bersama siswa, ataupun

sesama siswa yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir sehingga

lahir pengalaman dan pemahaman baru. Pelajaran penting yang wajib dikuasai

sejak Sekolah Dasar (SD) diantaranya ialah matematika, karena ilmu

matematika berperan di kehidupan dan sebagai dasar mempelajari materi

lanjut serta pelajaran lain (Ardiyansyah. M, 2023). Matematika memiliki

relevansi dengan Profil Pelajar Pancasila yang ditujukan agar meningkatkan

kemandirian, kemampuan berpikir kritis, dan kreatif.

Peran pelajaran matematika dalam kehidupan diantaranya berfungsi

dalam kebutuhan praktis sebagai pemecahan masalah, seperti berhitung,

mengumpulkan, memanipulasi, menyajikan dan menelaah data, serta mampu

memanfaatkan kalkulator maupun komputer. Bukti konkret peran matematika

yaitu kemajuan teknologi sekarang ini, seperti pengaturan daya tahan baterai,

kapasitas ruang penyimpanan, dan lain sebagainya. Dalam hal inilah

matematika memberikan peran pentingnya untuk menunjang kemajuan

individual dan global.
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Pembelajaran matematika bukan hanya untuk hafalan rumus saja, akan

tetapi harus memberi pemahaman baru bagi siswa melalui bentuk

penerapannya. Hal ini selaras dengan teori Jean Piaget terkait tahap

perkembangan kognitif anak yang mengemukakan bahwa anak usia SD berada

ditahap operasional konkret, artinya setiap kegiatan belajar memerlukan

benda konkret yang ada disekitar mereka guna mendukung pemahamannya.

Merujuk pada Badan Standar, Kurikulum, Dan Assesmen Pendidikan,

Kemendikbudristek Tahun 2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pelajaran

Matematika, menjelaskan tujuan matematika dasar adalah membekali siswa

agar (Kemendikbudristek, 2022): (1). Memahami materi seperti fakta, konsep,

prinsip, operasi, dan hubungan serta penerapan dengan akurat dan tepat guna

penyelesaian masalah (pemahaman matematis); (2). Mampu bernalar sesuai

urutan, memanipulasi, menyusun bukti, memaparkan ide (penalaran dan

pembuktian matematis); (3). Kemampuan memahami masalah, perancangan

matematis, penafsiran solusi (penyelesaian masalah); (4). Mengemukakan dan

menyajikan opini melalui lambang matematis untuk memperjelas keadaan

(representasi matematis); (5). Keterkaitan bahasan berupa fakta, konsep, dan

lainnya pada bidang kajian, maupun lintas bidang ilmu (koneksivitas

matematis); (6). Memiliki sikap menghargai fungsi matematika dalam

kehidupan, rasa ingin tahu, atensi, serta sikap kreatif, mandiri, rajin, terbuka,

serta optimisme ketika memecahkan permasalahan (disposisi matematis).

Abad 21 merupakan masa dimana semua aspek kehidupan teralihkan

oleh kecanggihan teknologi. Perkembangan abad 21 membawa perubahan
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yang signifikan terhadap bidang pendidikan. Merujuk pada peraturan

Kemendikbudristek (2017) terkait Pembelajaran Abad 21 dijelaskan adanya

perubahan gaya belajar dari teacher centered menjadi student centered,

model dan media pembelajaran, serta sistem belajar dengan mengutamakan

nilai karakter. Untuk menyikapi perubahan tersebut, terdapat 6 keterampilan

dasar yang harus ada pada diri setiap siswa dalam menghadapi model

pembelajaran abad 21 agar dapat berjalan sesuai tujuan. Keterampilan abad

21 ini akan membawa suasana harmonis dalam pendidikan, seperti

pendidikan yang terpusat pada nilai karakter dan tidak lagi hanya berfokus

pada penguasaan materi pelajaran.

Sekarang ini, Pemerintah Indonesia menerapkan sistem Kurikulum

Merdeka yang telah menjadi Kurikulum Nasional sejak tahun 2024.

PERMENDIKBUDRISTEK RI Nomor 16 Tahun 2022 Perihal Standar Proses

Pada PAUD, Jenjang Pendidikan SD, Dan Jenjang Pendidikan Menengah di

BAB III Pelaksanaan Pembelajaran Pasal 9-18 (Permendikbudristek, 2022),

menegaskan bahwa pembelajaran harus didesain sedemikian rupa agar dapat

membangkitkan keaktifan, minat, bakat, motivasi, kreativitas, hasil belajar

dan pembelajaran bermakna bagi siswa. Selain itu, juga ditegaskan bahwa

guru bukan satu-satunya sumber ilmu akan tetapi peran guru sekarang lebih

sebagai motivator, role model dan fasilitator bagi para siswa. Dengan

demikian, peraturan tersebut menegaskan perlunya penerapan model belajar

yang inovatif dan menyenangkan agar keberhasilan dan tujuan belajar dapat

tercapai baik. Banyak model belajar yang dapat membangkitkan interaksi
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siswa dengan guru untuk meningkatkan hasil belajar disemua ranah. Salah

satunya yaitu model belajar kooperatif. Johnson & Johnson, 1987 dalam

Krissandi et al., (2020) menyebutkan, pembelajaran kooperatif adalah strategi

belajar yang mengedepankan kolaborasi kelompok. Pembelajaran ini

mendukung siswa memperoleh pengetahuan dalam konteks sosial.

Penampilan individu diutamakan ketika bekerja dalam tim, siswa dapat

mengkreasikan informasi yang ada menjadi suatu hal baru.

Tipe dari pembelajaran kooperatif yaitu proses belajar secara

berkelompok, pemecahan masalah, diskusi bersama, berpikir kritis dan kreatif.

Perlu diperhatikan bahwa, kolaborasi sesama teman mampu menciptakan

motivasi belajar tinggi, sehingga meningkatkan hasil belajarnya, sebab semua

siswa terlibat selama proses belajar sehingga siswa berkemampuan

pemahaman rendah dapat terbantu dengan siswa yang memiliki pemahaman

lebih unggul (Ningsih, 2018). Model pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang

mudah diaplikasikan dan mengandung unsur hiburan alhasil proses

pembelajaran berjalan lebih aktif, menyenangkan, serta menjalin kolaborasi

antartim. Disamping itu, model NHT dapat meningkatkan motivasi belajar,

karena siswa dituntut memberi jawaban dari pemahaman yang diterima. Hal

ini dapat memuaskan hasil belajar karena mampu meningkatkan keterampilan

komunikasi serta kemampuan berpikir dalam kelompok (Maharani &

Indrawati, 2023).
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Selain model pembelajaran yang harus diperhatikan dengan seksama,

komponen pendukung pembelajaran lainnya juga harus disusun dan

dipersiapkan dengan maksimal. Di era kemajuan zaman, seorang pendidik

dituntut untuk bisa berinovasi menciptakan situasi pembelajaran yang baik.

Contohnya dengan menciptakan media pembelajaran berbasis digital

(Faradiba, 2021). Media belajar merupakan alat bantu guru dalam proses

belajar yang berbentuk visual, audio, cetak dan audio visual untuk

membangkitkan motivasi dan minat belajar yang disesuaikan dengan kondisi

siswa serta bertujuan mencapai tujuan pembelajaran. Selaras dengan

penelitian dari Sapriyah (Sultan & Tirtayasa, 2019), bahwa mempermudah

proses belajar dan sebagai alat bantu menyampaikan ilmu adalah peran media

pembelajaran. Seiring kemajuan teknologi, maka hakikatnya adalah untuk

mempermudah pekerjaan manusia dalam kehidupan. Salah satu tren yang

paling dominan adalah penggunaan media pembelajaran interaktif digital.

Alasan digunakannya media pembelajaran digital yaitu lebih fleksibel, praktis,

mudah dibawa dan berdampak baik. Salah satu bentuk media digital adalah

Random Wheel. Random Wheel merupakan media evaluasi berbasis game

berbentuk lingkaran yang dapat diisi pertanyaan disertai gambar ataupun

suara, dilengkapi dengan anak panah sebagai penunjuk bagian pertanyaan

yang akan dijawab. Media Random Wheel ini mampu meningkatkan hasil dan

antusias belajar karena mampu menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan (Maulidina et al., 2023).
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Sesuai pengamatan dan wawancara bersama guru kelas V yang

berlangsung pada hari Sabtu, 31 Agustus 2024 menunjukkan bahwa secara

umum terdapat beberapa masalah pembelajaran yang bersumber dari guru,

sekolah maupun siswa itu sendiri. Masalah yang muncul pada guru yaitu

kurangnya penerapan model pembelajaran kooperatif yang mampu

menguatkan kerjasama antarsiswa serta kurangnya penggunaan media digital

dalam pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung bersifat membosankan.

Adapun masalah dari sekolah yaitu fasilititas seperti proyektor, layar, sound

dan aksesibilitas internet. Disamping itu, permasalahan yang bersumber dari

siswa yaitu kurangnya minat belajar, siswa cenderung pasif dan malu

bertanya, kurangnya interaksi dan kolaborasi antarteman, serta pemahaman

pada pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan Matematika yang kurang baik.

Adanya permasalahan diatas, maka penting dilakukan sebuah penelitian untuk

memperbaiki kualitas pendidikan di SDN Tempuran 01 Demak serta

meningkatkan hasil belajar.

Dari sekian permasalahan di atas, penelitian ini berfokus di pelajaran

matematika kelas V, yang mana nilai matematika siswa kelas V masih

terbilang rendah padahal pelajaran matematika adalah salah satu ilmu dasar

untuk menunjang kemajuan hidup. Hal ini dibuktikan dengan minat belajar

matematika dan antusiasme belajar yang kurang. Munculnya stigma bahwa

matematika adalah mata pelajaran menyeramkan dan sulit dipahami

megakibatkan pelajaran matematika kurang disukai oleh siswa. Siswa

cenderung kesulitan memahami konsep pengerjaan matematika, dan
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menyebutkan bentuk konkretnya serta menyelesaikan masalah matematis

dalam bentuk cerita. Ditambah dengan proses pembelajaran yang masih

konvensional dan kurangnya adaptasi teknologi berakibat pada hasil dan

semangat belajar. Menanggapi demikian, maka diperlukan perubahan gaya

belajar untuk menghilangkan stigma tersebut dan menumbuhkan kemampuan

pemahaman konsep matematika melalui terwujudnya proses belajar yang

inovatif dan menyenangkan.

Kegiatan penelitian sangat penting dilakukan karena pelaksanaan

pembelajaran dikelas V yang belum pernah menggabungkan model

pembelajaran kooperatif dengan media digital, seperti NHT dengan media

Random Wheel. Adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah

pemahaman konsep matematika agar memudahkan siswa dalam

menyelesaikan masalah matematis, terciptanya pembelajaran inovatif, serta

memberi gambaran bagi pendidik agar memberikan kondisi belajar lebih aktif,

dan bermakna kedepannya. Dengan demikian, penelitian bertujuan

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika melalui

penerapan model pembelajaran modern dengan adaptasi teknologi. Penelitian

ini menerapkan pendekatan kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan one

group pretest-posttest design, teknik pengumpulan data didapat melalui tes

objektif kemudian dilakukan uji instrumen serta analisis data melalui uji

statistik. Adapun judul yang diangkat yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran

Numbered Heads Together Berbantuan Media Random Wheel Terhadap
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V SDN

Tempuran 01 Demak”.

1.2. Identifikasi Masalah

Merujuk latar belakang masalah, maka dirumuskan permasalahan

diantaranya:

1). Model pembelajaran Abad 21 yang menuntut student centered serta

pembelajaran inovatif.

2). Sistem kurikulum merdeka yang menekankan desain pembelajaran harus

bisa membangkitkan keaktifan, minat, bakat, motivasi, kreativitas, dan hasil

belajar baik dari ranah kognitif, afektf maupun psikomotorik.

3). Terdapat permasalahan belajar yang bersumber dari guru, sekolah maupun

siswa itu sendiri di SDN Tempuran 01 Demak.

4). Tidak pernah dilakukan pembelajaran yang menggabungkan model

pembelajaran kooperatif dengan media digital, seperti model NHT dengan

media Random Wheel di kelas V.

1.3. Pembatasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah, maka pembatasan masalah penelitian

ini yaitu model Numbered Heads Together (NHT) sebagai variabel bebas, dan

media pembelajaran Random Wheel sebagai moderator sedangkan fokus

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika kelas V sebagai

variabel terikat.
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1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model

pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media Random Wheel

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN

Tempuran 01 Demak?.

1.5. Tujuan Penelitian

Merujuk pada latar belakang masalah, maka penelitian bertujuan untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together

berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya:

1). Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan bisa menjadi kajian literatur untuk diteliti lebih

lanjut dan lebih mendalam sehingga menghasilkan ragam model

pembelajaran yang dapat dijadikan solusi atas pembelajaran matematika.

2). Manfaat Praktis

a). Bagi siswa, pembelajaran meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep dan semangat belajar matematika melalui pendekatan yang inovatif.

b). Bagi guru, menambah wawasan tentang alternatif model pembelajaran

yang efektif guna menambah kemampuan pemahaman konsep matematika

serta meningkatkan profesionalitas guru selama proses belajar.
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c). Bagi peneliti, memberi wawasan serta pengalaman baru terkait

implementasi model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan

media Random Wheel pada matematika materi keliling bangun datar kelas

V serta memahami kondisi dan suasana belajar yang cocok untuk siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Model Pembelajaran Numbered Heads Together

2.1.1.1. Pengertian Model Numbered Heads Together dan Teori yang

Mendasari

Model Numbered Heads Together (NHT) dipelopori oleh Spencer

Kagan pada tahun 1992 yang direkayasa guna memberi kesempatan sama

pada semua siswa untuk sharing pendapat dan menentukan jawaban dengan

tepat. Model NHT atau penomoran berpikir bersama fokus untuk

mempengaruhi pola interaksi satu sama lain. Model ini bersifat kelompok

yang beranggotakan 4-5 siswa dengan penomoran berbeda dikepala atau

ditangan. Model NHT menekankan kerjasama antar kelompok dan

pembelajaran yang terpusat pada siswa dengan melibatkan keaktifan semua

siswa sehingga setiap siswa dapat bertukar informasi dan bersama-sama

menyelesaikan masalah (Nourhasanah & Aslam, 2022; Utami, 2018). Model

NHT bertujuan membantu siswa memahami konsep secara relevan, sebab

model ini mampu meningkatkan hasil belajar (Wati et al., 2024).

Model NHT merupakan pendekatan dengan melibatkan lebih banyak

siswa untuk memahami serta mengukur pemahaman siswa terhadap isi
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materi (Wahyu et al., 2024), ini berarti melatih siswa saling terbuka, cermat,

serta komunikasi sehingga pembelajaran lebih produktif. Selain itu,

penerapan model NHT efektif menghilangkan perbedaan antara siswa yang

cerdas dengan yang kurang, karena semuanya ikut selama proses diskusi.

Pada proses NHT semua siswa bersama-sama mencari dan menggali

pengalaman serta pemahaman belajar baru. Pembelajaran yang terbiasa

menerapkan model NHT akan melahirkan siswa dengan kemampuan konsep

berpikir lebih dalam dan lebih tinggi dalam memecahkan masalah (Kane et

al., 2016).

Model pembelajaran NHT ini sejalan dengan teori belajar

konstruktivisme yang dikembangkan Jean Piaget dan Lev Vygotsky,

menekankan adanya peran aktif siswa untuk membangun serta menciptakan

pemahamannya sendiri melalui pengalaman ataupun proses belajar yang

dilalui. Teori ini mengedepankan kemampuan untuk menemukan,

memahami, dan menggali informasi guna menambah pengetahuan baru,

karena konsep belajar yang mengutamakan interaksi sosial individu dengan

lingkungannya. Jadi, kesimpulannya bahwa teori belajar konstruktivisme

berlangsung dengan siswa menggali informasi seputar materi yang akan

dipelajari secara mandiri melalui arahan dari guru. Keaktifan siswa

merupakan unsur terpenting dalam keberlangsungan belajar. Tanggung

jawab sangat dibentuk selama proses belajar berlangsung, kognitif siswa

akan bertambah sebab kreativitas dan keaktifannya. Diskusi bersama dan

mencari solusi atas permasalahan menjadi tujuan utama dari teori ini
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(Arafah et al, 2023). Dari penjelasan di atas, proses konstruktivisme ini

sesuai dengan konsep pelajaran matematika yaitu menumbuhkan sikap

mandiri, tanggung jawab, kritis, dan kreatif. Selain itu, proses teori

konstruktivisme yang bersifat ilmiah juga sangat sesuai dengan prinsip

matematika yang menekankan bentuk konkret dalam penjelasannya.

Teori belajar konstruktivisme yang menuntut keaktifan siswa dalam

menambah pengetahuan baru selama pembelajaran ini sangat sesuai dengan

model pembelajaran NHT karena keduanya memiliki prinsip yang sama.

Dimana seperti yang telah dijelaskan bahwa pembelajaran NHT dan teori

konstruktivisme dapat meningkatkan keaktifan antar kelompok dan menjalin

kerjasama yang baik untuk menyelesaikan masalah serta proses belajar yang

bersifat ilmiah dengan melibatkan keaktifan siswa dalam menambah

pemahaman baru. Dengan demikian, teori belajar kontruktivisme ini dapat

diwujudkan dengan baik melalui penerapan model pembelajaran NHT

dengan harapan tujuan belajar dapat tercapai. Selain itu, Model NHT dan

teori konstruktivisme ini sesuai arahan model pembelajaran abad 21 dan

sistem kurikulum merdeka yang berfokus pada keaktifan siswa dalam

belajar.

2.1.1.2. Karakteristik Model Numbered Heads Together

Ciri khas model Numbered Heads Together yaitu kelompok heterogen,

berpikir bersama, dan penomoran setiap anggota kelompok sehingga

memudahkan guru untuk menunjuk siswa dalam mewakili kelompoknya

guna mempresentasikan hasil kerja kelompok, jadi setiap anggota perlu
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memahami hasil kerja kelompoknya (Nurlaila, 2016; Sari et al., 2022).

Adanya penomoran pada setiap siswa dapat meminimalisir ketergantungan

sesama teman ketika mempresentasikan hasil diskusi. Ini akan

meningkatkan tanggungjawab atas apa yang telah dipelajari dan dikerjakan.

Pertanyaan diajukan pada siswa dengan nomor yang sama kemudian

memberi jawabannya untuk perwakilan kelas. Atensi dan umpan balik

sangat diutamakan saat mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Dalam

kegiatan ini terjadi interaksi dan mendorong siswa untuk berani

mengemukakan pendapatnya. Siswa perlu dibimbing dan diarahkan untuk

memberi jawaban tepat sesuai konsep yang telah dipelajari. Kemudian, guru

menjelaskan permasalahan matematika serta kesimpulan dari materi yang

telah dipelajari, sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Model pembelajaran NHT juga mendorong siswa melaksanakan tugas

dengan baik sehingga berdampak pada pemahaman siswa (Wati et al., 2024).

Rachmawati et al., (2023) menjelaskan bahwa model NHT ini sesuai untuk

materi dengan konsep penalaran, analisis, dan pemahaman. Dari pernyataan

tersebut ditarik kesimpulan bahwa ciri khas model pembelajaran NHT

adalah bekerja secara berkelompok, berdiskusi bersama, serta adanya

penomoran berbeda pada setiap anggota siswa sehingga memudahkan guru

untuk menunjuk perwakilan presentasi. Model ini efektif meningkatkan

pemahaman siswa, sikap mandiri, tanggung jawab, disiplin, kerjasama dan

optimisme, serta menciptakan suasana belajar efektif dalam pelajaran

matematika.
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2.1.1.3. Sintak Model Numbered Heads Together

Langkah atau sintak merupakan tata urutan dan tahapan proses

pelaksanaan pembelajaran dari awal hingga akhir. Dengan adanya sintak

pembelajaran, maka alur pembelajaran akan lebih tertata dan terarah.

Adapun sintak model Numbered Heads Together yaitu (Juliani Noor &

Megawati, 2014):

(1). Penomoran

Pembagian siswa ke beberapa kelompok beranggotakan 3-5 orang

dengan setiap anggota bernomor 1 sampai 5 dikepala atau lengan.

(2). Mengajukan Pertanyaan

Pertanyaaan bersifat variatif dan harus diselesaikan oleh siswa dalam

kelompok.

(3). Berpikir Bersama

Diskusi terbuka untuk menentukan dan merumuskan jawaban dengan

tepat.

(4). Menjawab

Guru mengundi dan memanggil nomor tertentu untuk menjawab

pertanyaan di depan kelas.

Berbeda dengan penelitian Tara dalam Nourhasanah & Aslam (2022),

menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran NHT yaitu:

(1). Penomoran, siswa terbagi dalam 4-5 kelompok; (2). Pemberian tugas

kelompok untuk diselesaikan; (3). Diskusi kelompok; (4). Guru menunjuk

untuk melaporkan hasil kerja tim; (5). Respon kelompok lain; (6).
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Kesimpulan. Sedangkan Fauziah et al., (2023) menyebutkan sintak model

NHT terbagi menjadi 4 langkah: (1). Penomoran; (2). Pemberian soal; (3).

Diskusi bersama; dan (4). Penyampaian jawaban. Berdasarkan pendapat

beberapa peneliti maka ditarik kesimpulan sintak model pembelajaran NHT

berawal dari pembagian dan penomoran kelompok, pemberian tugas,

diskusi bersama, presentasi hingga berakhir pada pemberian reward.

2.1.1.4. Keunggulan dan Kekurangan Model Numbered Heads Together

Setiap model pembelajaran tentu memiliki keunggulan dan kekurangan

dalam penerapannya. Guru harus menyesuaikan model dengan materi yang

diajarkan, dengan pertimbangan tersebut maka akan memudahkan

tercapainya tujuan pembelajaran. Berikut adalah segi kelebihan dan

kekurangan dari model NHT. Kelebihan model pembelajaran NHT

(Maharani & Indrawati, 2023): (1). Melatih siswa untuk saling berbagi,

kerjasama, dan terbuka dengan sekelompok; (2). Kesempatan sama untuk

berkontribusi dalam kelompok; (3). Menumbuhkan motivasi belajar siswa,

percaya diri dan rasa ingin tahu; (4). Memberi kesempatan untuk bertanya,

berdiskusi, mengembangkan bakat kepemimpin, memberi solusi terbaik; (5).

Pemerataan kemampuan dan penguatan pemahaman materi; (6). Efektif

menciptakan suasana belajar dan kemajuan belajar karena materi mudah

disampaikan dan dipahami dengan baik; (7). Siswa lebih bertanggung jawab

dan menjadikan pelajar yang proaktif.

Adapun kelebihan model NHT oleh Rachmawati et al., (2023): (1).

Adanya kolaborasi sesama siswa melalui diskusi; (2). Semua siswa
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mendapat manfaat; (3). Semua siswa memiliki porsi yang sama; (4).

Terjadinya konstruksi pengetahuan lebih besar; (5). Memberi kesempatan

mengembangkan keterampilan bertanya, diskusi, dan bakat kepemimpinan.

Adapun kekurangan model pembelajaran NHT dari Sari et al., (2022) yaitu:

(1). Terbatasnya waktu pelaksanaan; (2). Kurang efektif jika jumlah siswa

melebihi batas; (3). Tidak semua siswa bisa dipanggil oleh guru untuk

mengerjakan soal; (4). Memungkinkan perlunya pendekatan dalam

penerapannya.

2.1.2. Media Random Wheel

2.1.2.1. Pengertian Media Random Wheel

Media Random Wheel ialah media digital yang dapat dijadikan sebagai

sarana evaluasi dalam proses pembelajaran. Random Wheel sebagai alat

bantu berbentuk lingkaran yang disertai gambar atau suara yang dapat

diputar dan berhenti pada satu bagian pertanyaan secara acak yang dijadikan

bahan evaluasi materi untuk siswa menjawab dengan anak panah sebagai

penunjuknya. Media Random Wheel terbukti mampu membangkitkan

suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Media ini juga berhasil

meningkatkan hasil belajar siswa sebagaimana pada penelitian oleh Lusianti

& Bashori, (2024) menjelaskan bahwa media Random Wheel berpengaruh

baik bagi kemajuan keterampilan bahasa siswa.

Media Random Wheel didesain sedemikian rupa sehingga menimbulkan

efek menantang pemikiran, seru dan menyenangkan. Selain itu, media ini

juga mampu menumbuhkan minat belajar siswa (Rachmaida & Mutiarani,
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2022). Sedangkan Maya et al., (2022) menegaskan media ini cocok untuk

menumbuhkan keaktifan dan menjadikan pembelajaran yang menyenangkan.

Jadi, kesimpulannya, media Random Wheel merupakan media online yang

menghadirkan suasana unik dan menarik, memastikan bahwa siswa tidak

bosan saat belajar, serta meningkatkan hasil belajar di semua ranah.

2.1.2.2. Tujuan Media Random Wheel

Media pembelajaran sebagai alat bantu penyampaian materi dapat

dipahami dengan baik. Setiap media pembelajaran memiliki tujuan yang

berbeda tergantung spesifikasi penggunaannya. Secara garis besar, semua

media pembelajaran ditujukan agar dapat memperbaiki kualitas dan hasil

belajar siswa. Adapun tujuan dari media Random Wheel dalam

pembelajaran yaitu: (1). Memberi dorongan kepada siswa yang enggan

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; (2) Random Wheel melatih

daya ingat dan kecepatan berpikir, serta pemahaman siswa dalam

menyelesaikan berbagai masalah; (3). Meningkatkan sikap kritis, mandiri,

semangat, dan tanggung jawab; (4). Meningkatkan pemahaman siswa; (5).

Proses belajar lebih menyenangkan dan bermakna (Azis & Pertiwi, 2021).

Media Random Wheel ditujukan untuk melatih cara pikir siswa

sehingga memperoleh informasi melalui bentuk soal bergambar, suara

maupun kalimat (Susmiarni et al., 2023). Selain itu, menurut Shofiyani et

al., (2021) pengaplikasian media Random Wheel ditujukan untuk memberi

kesempatan guru dan siswa untuk saling membangun komunikasi. Dengan

demikian, pada hakikatnya media Random Wheel ini bertujuan membantu
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menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan,

meningkatkan kerjasama tim, serta menumbuhkan pengetahuan lebih luas.

Selain itu, dengan adanya media berbasis digital, maka dapat meningkatkan

pemahaman, pengalaman belajar, daya pikir siswa, minat dan semangat

belajar serta siswa lebih aktif dan kolaboratif dalam menyampaikan

pendapat dan jawaban dari pertanyaan yang ada pada media.

2.1.2.3. Penggunaan Media Random Wheel

Media Random Wheel ini juga berfungi sebagai alat bantu pembelajaran

sekaligus evaluasi untuk mengukur pemahaman belajar siswa. Dalam

penggunaannya, media ini menekankan peran aktif semua pihak agar proses

pembelajaran berjalan lancar. Cara penggunaan media Random Wheel

adalah dengan diputar kemudian akan berhenti pada salah satu gambar yang

ditunjukkan oleh anak panah. Media ini berbentuk lingkaran dengan variasi

soal yang dimainkan berputar pada porosnya dan berhenti disalah satu

gambar (Subakti, 2024).

Dijelaskan pula oleh Hamdanah & Hanik, (2023) cara menggunakan

media Random Wheel yaitu: (1). Penunjukan siswa; (2). Memutar media

Random Wheel; (3). Pemberian jawaban dan penjelasan; (4). Apresiasi; (5).

Diskusi bersama. Disamping itu, implementasi media Random Wheel dalam

proses belajar mengajar meliputi: (1). Pendahuluan (penyampaian tujuan

pembelajaran, apersepsi); (2). Inti (penyampaian materi, bermain media

dengan memutar menjawab kemudian diskusi bersama); (3). Penutup

(kesimpulan dan refleksi) (Rachma, et al., 2023). Jadi, dapat ditarik
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kesimpulan bahwa media Random Wheel ini digunakan dengan cara diputar

kemudian akan berhenti pada satu bagian yang ditunjukkan oleh anak panah

untuk dijawab, kemudian dibahas secara bersama. Bentuk dari media

Random Wheel ditunjukkan pada gambar 2.1 dibawah ini.

Gambar 2.1 Media Random Wheel

2.1.2.4. Kelebihan dan Kekurangan Media Random Wheel

Setiap media pembelajaran punya keunggulan dan kekurangan

tersendiri. Faktor inilah yang menjadi tolak ukur dalam pemilihan media

agar sesuai dengan materi. Pendapat dari Huda, (2020) memaparkan

keunggulan dan kekurangan dari media Random Wheel. Adapun

keunggulan dari media Random Wheel yaitu: (1). Mendorong siswa

menyelesaikan soal dengan kritis dan mandiri; (2). Mendorong visualisasi

siswa dalam menjawab pertanyaan dari adanya fitur gambar dan suara; (3).

Pembelajaran lebih aktif dan melibatkan keaktifan semua siswa; (4). Media

membantu siswa memahami materi dan berdampak baik bagi kemajuan

belajar; (5). Meningkatkan kerjasama dan minat, serta semangat belajar.

Selain kelebihan, adapun kekurangan dari media Random Wheel yaitu: (1).
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Waktu yang terbatas; (2). Kurang efektif diterapkan pada siswa dengan

motivasi belajar rendah; (3). Pengendalian kelas.

Berbeda dengan Hamdanah & Hanik, (2023) yang menyebutkan

keunggulan media Random Wheel antara lain: (1). Siswa lebih fokus

memahami materi; (2). Siswa terbiasa bekerjasama dan berani menjawab

pertanyaan; (3). Siswa merasa tertantang dan rasa ingin yang tinggi.

Kekurangan yang dimiliki media Random Wheel ini yaitu: (1). Kurang

cocok untuk siswa yang motivasi belajarnya rendah; (2). Terbatasnya waktu.

Selain itu, dijelaskan pula bahwa keunggulan media Random Wheel ini

mampu: (1). Menarik semangat, minat, dan motivasi belajar belajar, serta

berdampak baik terhadap keberhasilan belajar; (2). Menciptakan diskusi

kelas; (3). Siswa lebih aktif menjawab soal; (4). Memantapkan pemahaman

materi. Sedangkan Nawangwulan et al., (2022) menyebutkan kekurangan

media ini yaitu membutuhkan waktu cukup lama dalam implementasinya.

2.1.3. Kemampuan Pemahaman Konsep

2.1.3.1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep ialah salah satu tingkatan hasil belajar aspek

kognitif yang ditandai dengan mendeskripsikan atau menjelaskan pelajaran

menggunakan kalimat sendiri serta mampu memahami maksud dari setiap

pokok bahasan. Pemahaman konsep matematika merupakan dasar untuk

mempelajari matematika lanjut. Siswa yang telah memahami konsep atau

prinsip dari suatu pelajaran meskipun memiliki susunan kalimat yang

berbeda, akan mampu mencerna dan menyelesaikan masalah dengan benar.
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Kemampuan anak untuk menuangkan ide dalam bentuk abstrak ke konkret

(Susmiarni et al., 2023).

Tingkat pemahaman mencakup pemahaman terhadap informasi, konsep,

dan keterampilan yang telah dipelajari, serta mampu menerapkannya dalam

kehidupan (Rachma, et al., 2023). Guru dapat menggunakan instrument

berupa angket, observasi, wawancara maupun tes guna mengukur

kemampuan pemahaman konsep siswa. Siswa mampu mengenal,

menerangkan, memadukan, memisahkan, memberi contoh, menyimpulkan

serta mengungkapkan kembali merupakan bagian dari pemahaman konsep

(Kusumawati et al., 2019). Jadi, pemahaman konsep sangatlah penting

untuk ditanamkan sejak dini, untuk mempermudah siswa memahami materi

dan cara penyelesaiannya, sehingga dapat dengan mudah mempelajari

materi matematika berikutnya.

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah dasar untuk mempelajari matematika yang

akan mempermudah dalam mempelajari pelajaran. Pemahaman konsep

ditekankan agar siswa mampu mencapai kemampuan dasar seperti

penalaran, komunikasi, konektivitas dan pemecahan masalah. Dengan

memiliki kemampuan tersebut, maka siswa akan lebih mudah

menyelesaikan masalah matematis yang dihadapinya. Sesuai dengan

penelitian Komariah, dkk dalam Siki et al., (2023) menegaskan bahwa,

pemahaman konsep matematika sangat penting agar siswa mampu
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memecahkan setiap masalah dan mengaplikasikan pembelajaran di

kehidupan.

Pemahaman konsep bertujuan mengukur pemahaman dan penguasaan

materi, serta mengetahui contoh pengaplikasiannya dalam kehidupan.

Pemahaman konsep yang baik dan matang sejak awal pembelajaran, maka

setiap masalah dapat terselesaikan (Rachma, et al., 2023; Ula, et al., 2021).

Oleh karena itu, pemahaman konsep perlu diajarkan dengan benar dan

seksama agar menjadi bekal siswa dalam menerima materi lanjutan serta

memahami materi yang lebih kompleks.

2.1.3.3. Indikator Pemahaman Konsep

Indikator pemahaman konsep diperlukan sebagai alat ukur untuk

mengetahui tingkat keberhasilan terhadap materi yang telah diajarkan.

Menurut Siki et al., (2023) menjelaskan bahwa terdapat 3 indikator

pemahaman konsep matematika dalam penelitiannya, yaitu: (1).

Penerjemahan (mengubah ide ke bentuk lain); (2). Penafsiran (memahami

maksud ide untuk memecahkan masalah); (3). Ekstrapolasi (mampu

menyimpulkan hasil dengan bahasa sendiri). Selain itu, terdapat juga

indikator kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut: (1).

Menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural dengan

mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis; (2). Mengidentifikasi serta

membuat contoh dan bukan contoh; (3). Menerapkan model, fakta dan

hubungan untuk menjelaskan pemikiran; (4). Mengenal berbagai makna dan

hubungan antara topik yang berbeda; (5). Mengubah suatu bentuk presentasi
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ke dalam bentuk lain; (6). Membandingkan dan membedakan konsep-

konsep; (7). Mengimplementasikan matematika dalam kehidupan sehari-

hari (Ulia, 2016).

Berbeda dengan penelitian Fahrudin et al., (2018) yang menggunakan

indikator berbeda dalam mengukur keberhasilan pemahaman konsep siswa,

antara lain: (1). Memaparkan konsep secara verbal dan tulisan; (2)

memberikan contoh dan bukan contoh; (3). Mempresentasikan konsep

melalui lambang matematis; (4). Mengubah bentuk representasi ke bentuk

lain; (5). Memahami makna dan interpretasi konsep; (6). Menklasifikasikan

sifat konsep dan syarat menentukan suatu konsep; (7). Membandingkan dan

membedakan konsep-konsep. Jadi, dari beberapa penelitian yang mengukur

pemahaman konsep matematika, maka indikator pada penelitian ini antara

lain: (1). Konektivitas pengetahuan konseptual dan prosedural dengan

mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis; (2). Mengidentifikasi serta

membuat contoh dan bukan contoh; (3). Menerapkan model, fakta dan

hubungan untuk menjelaskan pemikiran; (4). Mengenal berbagai makna dan

hubungan; (5). Mengubah bentuk interpretasi ke dalam bentuk lain; (6).

Membandingkan dan membedakan konsep-konsep; (7).

Mengimplementasikan matematika di kehidupan sehari-hari dengan

penyelesaian matematis.

2.1.4. Muatan Matematika

Matematika ialah pelajaran dasar yang berperan dalam kemajuan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Shofiyyanti, 2015).
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Pelajaran matematika adalah ilmu penting yang diajarkan disemua jenjang

pendidikan. Matematika melatih logika, berpikir kritis dan kreatif, serta

sistematis dan kemampuan bekerjasama yang efektif. Kurangnya minat

belajar matematika disebabkan adanya stigma matematika sebagai mata

pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok menakutkan. Hal

ini dilihat dari banyaknya kesulitan yang dialami ketika menyelesaikan soal.

Kesulitan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman konsep

penyelesaian matematika pada siswa (Ulia, 2016). Meskipun matematika

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun harus tetap dipelajari agar

dapat memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut

diantaranya pengolahan informasi, pengetahuan bentuk dan ukuran,

perhitungan, kemampuan melihat serta menggunakan hubungan yang ada.

Pembelajaran matematika diharapkan dapat merubah pandangan siswa

yaitu matematika bukan sebatas perhitungan angka. Adanya stigma

demikian membuat siswa mudah menyerah bahkan sebelum

mempelajarinya. Faktanya siswa cenderung menghafal konsep dari buku

maupun penjelasan guru tanpa mau memahami maksud dan isinya (Amallia

& Unaenah, 2018). Oleh karenanya pembelajaran matematika harus

dilaksanakan semenarik mungkin agar semangat dan motivasi belajar lebih

tinggi sehingga manfaat materi dapat dirasakan.

Dari paparan tersebut, disimpulkan bahwa matematika adalah mata

pelajaran penting yang berguna dalam kemajuan hidup individu maupun

global. Matematika berkaitan dengan angka maupun simbol bilangan, yang
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melekat dalam kehidupan sehingga pelajaran ini perlu diajarkan dengan

pendekatan yang konkret. Pelajaran ini lebih mengutamakan logika dan

penalaran dalam penyelesaiannya. Semakin tinggi jenjang pendidikan maka

materi yang didapatkan juga akan semakin kompleks, oleh karenanya

motivasi belajar harus ditanamkan sejak dini. Umumnya, materi matematika

di SD yaitu bilangan, operasi hitung, garis bilangan, waktu, pengukuran dan

satuan ukur, kelipatan dan faktor, bangun datar, bangun ruang, angka

romawi, pecahan dan lainnya. Semua materi yang ada dalam matematika

menekankan penyelesaian secara detail dan daya pikir kritis yang tinggi.

Dengan menggunakan cara-cara berpikir dalam menyelesaikan masalah

matematis maka siswa akan lebih terbiasa menggunakan cara ilmiah pula

dalam aktivitas kesehariannya.

2.2. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan dari berbagai literatur yang ada, terdapat beberapa penelitian

terdahulu guna mendukung penelitian saat ini yang memiliki pola hubungan

terkait Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan

Media Random Wheel Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas V SDN Tempuran 01 Demak. Penelitian terdahulu

yang mendukung diantaranya yaitu:

Artikel dari Asad Abd Kadir, dkk (2023), UNM Makassar, “Penerapan

Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Berbantu Wordwall

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, diperoleh data bahwasannya

melalui penerapan model pembelajaran NHT berbantuan Wordwall mampu
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berdampak pada proses dan hasil belajar siswa. Data dilihat dari kemajuan

nilai ketuntasan pada siklus 1 sebesar 69% dengan rata-rata 69 berada dalam

kategori C, sedangkan pada siklus 2 sebesar 88% dengan rata-rata 87 berada

dalam kategori B. Persamaan penelitian dari artikel ini dengan peneltian yang

akan dilakukan yaitu penerapan model pembelajaran NHT di kelas V

berbantuan media digital. Namun, fokus penelitian ini yaitu media digital

yang berupa Random Wheel, di mata pelajaran matematika, jenis penelitian

one grup pretest posttest desaign, serta pelaksanaan di semester ganjil.

Penelitian oleh Fauziah et al., (2023), Universitas Negeri Malang, terkait

“Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan

Game Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas

8C SMPN 2 Malang”. Hasil penelitian ini menunjukkan persentase

ketuntasan belajar meningkat dari siklus 1 ke siklus 2, yaitu dari 21,5%

bertahap menjadi 40,8% dan 67,8%. Artinya, penelitian ini berhasil

meningkatkan hasil belajar matematika. Penelitian ini sama-sama

menerapkan model pembelajaran NHT berbantuan game pada kemampuan

pemahaman konsep matematika. Akan tetapi, memiliki subjek berbeda

dengan subjek penelitian yang akan dilakukan, yang mana penelitian nantinya

fokus pada siswa jenjang SD kelas V dengan jenis penelitian one grup pretest

posttest desaign.

Jurnal dari Jehadus & Jundu, (2020), Unika Santu Paulus Ruteng, tentang

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

(NHT) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa”. Hasil kegiatan menunjukkan
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bahwa data pemahaman konsep siswa diperoleh dari hasil tes uraian

kemudian dianalisis menggunakan uji t dengan rumus polled varian. Hasil

analisis data menunjukkan thitung 3,174 dan ttabel 1,99897 pada taraf signifikan

5% dan derajat kebebasan 62. Dengan demikian pemahaman konsep siswa

menggunakan model Number Head Together lebih baik dari pemahaman

konsep yang menggunakan model pembelajaran langsung. Persamaan

penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh model pembelajaran NHT terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa, dengan jenis penelitian eksperimen.

Namun, penelitian ini memiliki subjek berbeda dengan penelitian yang akan

dilakukan, serta penelitian jehandus yang tidak mengintegrasikan bantuan

media digital.

Penelitian Azhar (2024), Universitas Lambung Mangkurat, tentang

“Pengaruh Model Problem Based Learnings Dan Numbered Heads Together

Pada Hasil Belajar”. Menghasilkan data bahwa penerapan model PBL dan

NHT memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini

sama-sama untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran NHT

dikelas V. Akan tetapi, penelitian ini memiliki perbedaan pada jenis

penelitian, fokus mata pelajaran serta integrasi teknologi dalam penelitian.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang telah dijelaskan diatas,

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Heads

Together berpengaruh baik terhadap perkembangan siswa, baik bagi segi

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Model pembelajaran NHT cocok

diimplementasikan disemua pelajaran sehingga proses pembelajaran lebih
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bermakna. Selain itu, penggunaan model Numbered Heads Together dengan

berbantuan media digital lebih efektif dalam menciptakan pembelajaran yang

lebih menyenangkan sehingga berdampak pada kemajuan belajar siswa. Oleh

karena itu, sesuai hasil positif dari penelitian terdahulu, maka penelitian yang

akan dilakukan diharapkan dapat berdampak bagi kemajuan pemahaman

konsep matematika dan memberi hasil akhir positif sesuai tujuan yang

ditentukan.

2.3. Kerangka Berpikir

Kualitas pembelajaran di kelas V SDN Tempuran 01 Demak masih

terbilang sederhana alhasil berpengaruh terhadap kemajuan belajar siswa.

Terdapat banyak permasalahan yang terjadi, sehingga berakibat pada proses

belajar yang kurang maksimal. Terlebih lagi pada pelajaran matematika, yang

masih terjadi rendahnya minat belajar dan miskonsepsi sehingga kemampuan

pemahaman konsep belum tercapai maksimal. Informasi ini didapat ketika

melakukan wawancara pada guru wali kelas. Tentu ini menjadi bahan

evaluasi bagi guru, siswa dan orang tua siswa. Bagi guru, harus dapat

memperbaiki sistem pembelajaran yang telah diterapkan. Pendidik harus

lebih inovatif dan kreatif menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Apalagi di zaman sekarang ini, yang mana banyak fitur maupun media

pembelajaran yang dapat dikreasi dan dikolaborasikan. Disamping itu, siswa

juga harus lebih bersemangat dan membangkitkan motivasi belajar yang kuat.

Sedangkan bagi orang tua siswa dapat turut serta refleksi diri dengan lebih
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memperhatikan kemajuan belajar anak, seperti memberikannya les privat dan

lain sebagainya.

Matematika merupakan ilmu penting dalam berbagai aspek kehidupan,

karena memungkinkan semua aspek berjalan dengan pesat. Karena itulah,

matematika perlu diajarkan sejak SD hingga perguruan tinggi. Adanya hal

tersebut diperlukan strategi tepat untuk mengatasi masalah yang ada. Cara

untuk mengubah pandangan agar matematika menjadi salah satu pelajaran

favorit siswa yaitu dengan mengimplementasikan model pembelajaran

menyenangkan dan memberi pengalaman bermakna. Seperti implementasi

model NHT yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Bukan

hanya itu, NHT juga mempunyai kelebihan lainnya yang akan berdampak

baik pada hasil belajar (Rachmawati et al., 2023). Apalagi dizaman modern

sekarang ini, guru dapat memodifikasi pembelajaran dengan memanfaatkan

media digital guna mendukung proses pembelajaran.

Era digitalisasi sangat membantu kehidupan manusia lebih praktis dan

efisien. Adanya kolaborasi media digital dalam pembelajaran maka

diharapkan pembelajaran dapat tercipta lebih inovatif dan menyenangkan,

karena teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki posisi teratas

dalam mencapai tujuan pendidikan (Aminah et al., 2020). Penggunaan

digitalisasi dalam dunia pendidikan dapat membangun dan mendorong

pembelajaran berkualitas bagi anak bangsa, karena penting digunakan maka

teknologi menjadi prioritas dalam penetapan kebijakan pendidikan sebagai

upaya mewujudkan masyarakat masa depan Indonesia yang lebih berkualitas
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(Mufliva & Permana, 2024). Integrasi teknologi dalam pendidikan

diwujudkan dalam bentuk media pembelajaran seperti Random Wheel.

Media pembelajaran berperan menumbuhkan motivasi dan minat serta

menambah pemahaman pelajaran yang disampaikan guru (Wardani et al.,

2024). Oleh karenanya, dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu

menggabungkan model pembelajaran NHT dengan media Random Wheel.

Pengintegrasian model NHT dengan media Random wheel yang belum

pernah diterapkan akan menjadi fokus utama, yaitu penelitian ini menguji dan

melihat pengaruh model NHT berbantuan media random wheel terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas V. Penerapan NHT

diharapkan mampu membawa suasana belajar baru. Penggunaan media

Random Wheel diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman

materi lebih mendalam, penyajian materi yang lebih menarik, menumbuhkan

semangat dan antusias belajar, serta berpengaruh pada kemajuan pemahaman

konsep hingga siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapinya.

Dengan demikian, dapat dirumuskan kerangka berpikir dari penelitian yang

akan dilakukan yaitu dipaparkan pada gambar 2.2 di bawah ini.
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Dari gambar 2.2 dapat dilihat bahwa terjadi masalah pembelajaran

matematika di kelas V SDN Tempuran 01, masalah tersebut berdampak pada

keberhasilan belajar sehingga dibutuhkan solusi untuk memperbaiki kualitas

belajar dengan cara mengimplementasikan model pembelajaran NHT untuk

membangkitkan keaktifan siswa dengan berbantuan media digital. Adanya

pembaharuan model belajar tersebut mampu membawa perkembangan belajar

yang lebih berkualitas bagi kemampuan pemahaman siswa, meaningfull

learning, enjoyfull dan aktif kolaboratif.

Pelajaran Matematika

Fakta Lapangan Dampak

Pembelajaran

Solusi

Permasalahan

1.Pembelajaran

Konvensional dan

tanpa media

pendukung;

2.Siswa Pasif;

3.Teacher Centered

Learning;

4.Miskonsepsi

pelajaran;

5.Stigma pelajaran

matematika adalah

seram dan sulit.

1.Rendahnya minat,

semangat belajar;

2.Hasil belajar semua

aspek kurang

maksimal;

3.Pembelajaran

kurang bermakna.

Penerapan model

pembelajaran NHT

berbantuan media

Random Wheel.

Pengaruh pemahaman konsep

pada pelajaran matematika lebih

baik, pengalaman bermakna, serta

Student Centered Learning.



33

2.4. Hipotesis

Berdasar pada kajian teori dan kerangka berpikir, diperoleh rumusan

hipotesis yaitu Terdapat Pengaruh Signifikan dari Model Pembelajaran

Numbered Heads Together Berbantuan Media Random Wheel Terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V SDN Tempuran

01 Demak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis Pre-

Eksperimental dengan One Group Pretest-Posttest Design. Pada prosesnya

diambil pretest sebelum dilakukannya perlakuan, kemudian diberikan posttest

setelah mendapat perlakuan. Dengan demikian, maka akan mendapat hasil

yang lebih akurat dari pengaruh perlakuan (Sugiyono, 2015). Desain

penelitian ditampilkan pada gambar 3.1 berikut:

Gambar 3.1 Rancangan One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

O1: nilai pretest (sebelum perlakuan)

X: perlakuan

O2: nilai posttest (setelah perlakuan)

Tujuan dari penelitian yaitu mengetahui pengaruh model pembelajaran

Numbered Heads Together berbantuan media Random Wheel terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran

01 Demak. Dimana kegiatan penelitian dapat dilihat dari:

O1X O2
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(1). Melakukan prestest untuk mendapat variabel terikat sebelum diberikan

perlakuan;

(2). Pemberian perlakuan kepada sampel dengan menerapkan model

pembelajaran NHT berbantuan media Random Wheel;

(3). Melakukan posttest untuk melihat variabel terikat setelah adanya

perlakuan.

Jadi, desain penelitian yang digunakan yaitu diawali pemberian pretest,

kemudian perlakuan, dan berakhir pada posttest untuk melihat pengaruh dari

perlakuan yang diberi.

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono, (2007) merupakan area generalisasi

atas objek/subjek dengan kualitas dan karakteristik tersendiri yang telah

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan.

Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas V SDN Tempuran 01

Demak yang berjumlah 19 siswa.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari total dan karakteristik populasi

(Sugiyono, 2007). Buku dari Zainuddin&Wardhana, (2021)

menjelaskan bahwa sampel adalah subset yang lebih kecil dan lebih

mudah dikelola dari populasi yang lebih besar. Teknik pengambilan

sampel dengan cara non probability sampling yaitu tidak memberi

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
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dipilih menjadi anggota sampel, dengan jenis total sampling atau

sampling jenuh, dimana teknik ini dilakukan dengan menggunakan

seluruh anggota populasi sebagai sampel. Sehingga jumlah sampel

dalam penelitian ini sebanyak 19 siswa. Teknik total sampling atau

sampling jenuh dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil yaitu

kurang dari 30 orang. Selain itu, teknik total sampling dipilih dengan

tujuan untuk mengeneralisasi dengan kesalahan yang lebih kecil karena

semua sampel memenuhi karaktersitik yang ditentukan.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah serangkaian kegiatan penelitian yang

bertujuan mengumpulkan berbagai informasi terkait masalah yang kaji. Data

penelitian menggunakan instrumen tes guna mengetahui hasil akhir. Hal

dilakukan diantaranya:

(1). Tes

Tes merupakan penilaian yang bertujuan mengetahui kemampuan

siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan tertulis maupun lisan kepada responden untuk

dijawab. Tes diberikan baik sebelum maupun setelah mendapat perlakuan.

Tes dibuat berdasarkan pada capaian pembelajaran dan indikator

pemahaman konsep matematika berdasarkan kisi-kisi dan penulisan butir

soal lengkap kunci jawaban serta sistem penilaiannya. Dalam penelitian ini

pemberian tes melibatkan siswa kelas V sebagai objek penelitian.
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Melalui tes yang diberikan maka dapat dijadikan acuan guna

mengetahui perkembangan belajar, khususnya pemahaman konsep siswa.

Pada penelitian ini menggunakan jenis tes uraian, agar mengetahui proses

penyelesaian soal oleh siswa sehingga pemahaman siswa terhadap materi

dapat diketahui. Selain itu, jenis tes uraian juga dapat mengembangkan

cara berpikir dan bernalar logis secara runtut dengan memperhatikan

keadaan disekitarnya. Dengan demikian, tes uraian ini sangat cocok untuk

mengukur pemahaman setiap siswa secara detail, sehingga dapat dijadikan

bahan refleksi guru untuk menentukan tahap belajar selanjutnya.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah seperangkat alat ukur yang berguna dalam

proses penelitian. Instrumen penelitian diketahui setelah proses pengumpulan

data. Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu:

(1). Lembar Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Tes berfungsi untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa kelas V baik sebelum maupun setelah diterapkannya

model pembelajaran NHT berbantuan media Random Wheel. Tes ini

disusun dari capaian pembelajaran matematika kelas V yang berpedoman

pada indikator kemampuan pemahaman konsep. Soal yang diberikan

berbentuk uraian. Soal uraian adalah bentuk tes yang memerlukan jawaban

bersifat pembahasan logis yang harus dijawab dengan baik. Bentuk soal ini

digunakan untuk mengukur hasil belajar yang lebih kompleks pada aspek

kognitif. Adapun ciri-ciri pertanyaan dari soal uraian yaitu uraikan,
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jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya

(Afandi, 2022). Tabel 3.1 tentang kisi-kisi instrumen soal terdapat pada

lampiran halaman 89.

(2). Uji Instrumen Penelitian

(a). Uji Validitas butir soal

Ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau ketepatan suatu

instrumen disebut dengan validitas. Kevalidan instrumen diketahui jika

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti dengan tepat

(Sundayana, 2014). Uji validitas dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi

SPSS pada buku Sundayana, (2014) hal.66 dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a.1) copy data

a.2) buka lembar kerja SPSS, kemudian paste

a.3) ganti simbol var00001 s.d var00015 dengan x1 s.d x15 dan var00016

dengan y

a.4) lalu pilih analyze, correlate, bivariate

a.5) masukkan variabel y dan x1 ke kotak variabel, kemudian klik Ok.

Lakukan hal yang sama sampai dengan jumlah soal yaitu x15

a.6) hasil pengolahan validitas soal diperlihatkan ditabel koefisien korelasi.

Soal (x) bernilai valid jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari sig

pendidikan yaitu 0,05. Selain itu, kevalidan soal dalam SPSS juga ditandai

dengan tanda bintang satu (*) atau bintang dua (**) pada nilai Pearson
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correlation. Soal dalam penelitian adalah soal yang telah terbukti valid,

dan untuk soal tidak valid maka tidak digunakan.

Uji instrumen dilakukan 1 minggu sebelum proses penelitian dan

berlangsung di SDN Tempuran 02 Demak. SDN Tempuran 02 Demak

dipilih sebagai objek uji instrumen karena memiliki karakteristik yang

sama dengan SDN Tempuran 01 Demak, seperti permasalahan belajar,

sarana prasarana, dan model pembelajaran yang konvensional.

Pengambilan data uji instrumen penelitian berlangsung selama 1 hari

dengan melibatkan semua siswa kelas V SDN Tempuran 02 Demak yang

berjumlah 18 siswa. Analisis uji instrumen bertujuan mengetahui

kelayakan soal agar hasil penelitian lebih akurat. Adapun hasil data uji

validitas instrumen disajikan dalam tabel 3.2 di lampiran halaman 94. Dari

hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa terdapat 14 butir soal yang

dinyatakan valid yaitu soal nomor 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15. Serta

terdapat 1 butir soal yang dinyatakan tidak valid yaitu nomor 5. Dari hasil

tersebut maka dalam pelaksanaan pretest-posttest pada penelitian akan

menggunakan 14 butir soal yang dinyatakan valid.

(b). Uji Reliabilitas butir soal

Sebuah alat yang memberikan hasil tetap sama atau konsisten

dinamakan reliabilitas. Hasil pengukuran harus tetap sama jika

pengukurannya diberikan pada subjek sama meskipun dilakukan orang,

waktu, dan tempat berbeda (Sundayana, 2014). Uji reliabilitas soal uraian

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (a) yang akan dilakukan
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menggunakan SPSS pada buku Sundayana, (2014) hal.72 dengan langkah

berikut ini:

b.1) buka kembali lembar kerja

b.2) masukkan nilai semua butir soal

b.3) pilih analyze, scale, kemudian reliability analysis

b.4) masukkan nomor variabel soal yang valid saja ke kotak items

b.5) pilih model: Alpha, kemudian Ok

b.6) analisis dari hasil output

output dapat dianalisis dari tabel Reliability Analysis-Scale (Alpha),

pada nilai alpha, hasil Koefisien reliabilitas selanjutnya diinterpretasikan

menggunakan kriteria dari Guilford seperti tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi

0,00 < r < 0,20

0,20 < r < 0,40

0,40 < r < 0,60

0,60 < r < 0,80

0,80 < r < 1,00

Sangat rendah

Rendah

Sedang/cukup

Tinggi

Sangat tinggi

Pada penelitian ini, reliabilitas dalam soal dibatasi pada 3 tingkatan

yaitu Sedang/cukup, Tinggi, dan Sangat tinggi. Uji reliabilitas dilakukan

pada 14 butir soal yang telah valid. Hasil dari uji reliabilitas soal dapat

terlihat pada tabel 3.4 dibawah ini:
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,935 14

Hasil di atas diketahui nilai koefisien reliabilitas alpha yaitu 0,935,

sehingga berdasarkan kriteria Guilford menunjukkan bahwa reliabilitas

instrumen soal berada dalam kategori Sangat Tinggi.

(c). Uji Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran merupakan kondisi butir soal dalam

mengerjakannya (Sundayana, 2014). Uji tingkat kesukaran soal uraian

dihitung menggunakan excel dengan rumus TK= SA+SB
IA+IB

. Adapun langkah-

langkahnya terdapat pada buku Sundayana, (2014) halaman 76-80, dengan

klasifikasi sebagai berikut:

TK= 0,00 terlalu sukar

0,00 < TK < 0,30 sukar

0,30 < TK < 0,70 sedang/cukup

0,70 < TK < 1,00 mudah

TK= 1,00 terlalu mudah

Untuk penelitian ini, TK soal yang akan digunakan fokus pada

tingkatan Sukar, Sedang/cukup, dan Mudah. Uji TK dilakukan pada soal

yang valid saja. Dari hasil pengolahan menunjukkan tingkat kesukaran

pada 14 soal valid dinyatakan terdapat 2 butir soal berkriteria “Mudah”, 6

butir soal berkriteria “Cukup”, dan 6 butir soal berkriteria “Sukar”. Untuk
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hasil olah data uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.5 di

lampiran halaman 95.

(d). Uji Daya Pembeda (DP)

Kemampuan sebuah soal untuk dapat membedakan siswa yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah yaitu

daya pembeda (Sundayana, 2014). Uji DP dihitung menggunakan excel

dengan rumus DP = SA−SB
IA

. Keterangan rumus:

SA = jumlah skor kelompok atas

SB = jumlah skor kelompok bawah

IA = jumlah skor ideal kelompok atas

IB = jumlah skor ideal kelompok bawah

Adapun langkah-langkahnya terdapat pada buku Sundayana, (2014)

halaman 76-80, dengan klasifikasi sebagai berikut:

DP < 0,00 sangat jelek

0,00 < DP < 0,20 jelek

0,20 < DP < 0,40 cukup

0,40 < DP < 0,70 baik

0,70 < DP < 1,00 sangat baik

Pada kegiatan ini, DP fokus pada tingkatan Cukup, Baik dan Sangat

baik. Uji DP bertujuan untuk melihat kualitas soal yang diujikan pada

setiap butirnya. Uji daya pembeda dilakukan pada soal yang valid saja.

Dari hasil uji daya pembeda pada 14 soal valid dinyatakan terdapat 7 butir

soal berkriteria “Cukup”, 6 butir soal berkriteria “Baik”, dan 1 butir soal
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berkriteria “Sangat Baik”. Hasil lengkap uji DP terlihat pada tabel 3.6 di

lampiran halaman 95.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah proses kajian data yang telah terhimpun dalam

kegiatan penelitian untuk mendapat jawaban atas rumusan masalah yang

dibuat. Adapun langkah-langkahnya yaitu:

(1). Uji Normalitas

Normalitas sebaran data menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik

yang berguna dalam analisa lanjutan. Sebaran data bernilai normal akan diuji

dengan statistik parametrik. Data penelitian ini berbentuk data tunggal

sehingga uji normalitas akan dihitung menggunakan uji lilliefors. Adapun

langkah-langkah uji lilliefors dengan bantuan SPSS pada buku Sundayana,

(2014) halaman 86-88 sebagai berikut

a) Buat lembar kerja baru pada SPSS

b) Pilih analyze, descriptive statistics, explore

c) tambahkan variabel yang akan diuji normalitasnya (variabel data) ke kotak

dependent list, kemudian pilih plots dan klik statistic 95%

d) klik kotak normality plots with test, pilih continue, lalu Ok

e) Hasil uji terlihat pada tabel Test of Normality, jika data > 50 maka dilihat

pada tabel kolmogorov-smirnov, dan jika data sampel < 50 maka dilihat pada

tabel shapiro-wilk.
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f) Kriteria kenormalan kurva adalah jika Lmaks < Ltabel maka berdistribusi

normal, dan jika nilai sig. > nilai sig pendidikan yaitu 0,05 maka data

berdistribusi normal.

Karena jumlah sampel yang digunakan sebanyak 19 siswa, oleh sebab itu

uji normalitas dapat dilihat pada tabel shapiro-wilk. Sedangkan untuk uji

normalitas melalui Lmaks dan Ltabel, maka Ltabel yang digunakan yaitu 0,381.

(2). Uji Hipotesis Paired t-test

Uji hipotesis dengan paired t-test dilakukan terhadap 2 sampel yang

berkorelasi, sampel yang berpasangan diartikan sebagai sampel dengan

subjek sama, namun mengalami 2 perlakuan yang berbeda, seperti subjek A

akan mendapat perlakuan I kemudian diberi perlakuan II. Uji ini sesuai

dengan desain penelitian yang akan dilakukan. Uji hipotesis paired t-test

dapat diukur menggunakan bantuan SPSS, yang dijelaskan pada buku

Sundayana, (2014) halaman 127-129 dengan langkah-langkah diantaranya:

a) buat lembar kerja baru

b) pilih analyze, compare means, paired samples t-test

c) klik variabel metode 1 dan metode 2 sebagai current selections, lalu

masukkan ke kotak paired variables

d) pilih options untuk menentukan tingkat kepercayaan yang sesuai, continue,

kemudian Ok

e) hasil output dilihat dalam bentuk tabel paired samples statistic yang

menunjukkan deskripsi data dan paired samples test yang menunjukkan hasil

pengujian
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f) kriteria pengujian hipotesis yaitu Ha diterima jika lower pada tabel paired

samples test bernilai negatif dan upper bernilai negatif, atau nilai sig. 2-tailed

< nilai sig pendidikan 0,05.

Adapun uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran

NHT berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.

Ha : Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran NHT

berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.

3.6. Jadwal Penelitian

Kegiatan penelitian berlangsung dalam beberapa waktu yang diawali

pada bulan Agustus 2024. Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai

berikut:
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Tabel 3.7 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Bulan Pelaksanaan

Agu

stus

September Oktober November Desember Januari Februari Maret

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Koordinasi

bimbingan

2. Observasi lapangan

3. Penyusunan proposal

4. Uji coba instrumen

5. Pelaksanaan

penelitian

6. Penyusunan Bab 4-5

7. Proses Artikel

8. Sidang Skripsi

9. Revisi Skripsi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian berlangsung di kelas V SDN Tempuran 01 Demak yang

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran

Numbered Heads Together berbantuan media Random Wheel terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Desain penelitian

menggunakan pre-eksperimental dengan one grup pretest-posttest design.

Populasinya yaitu seluruh siswa kelas V dengan sampel sebanyak 19 siswa

yang dipeoleh melalui teknik non-probability sampling jenis total sampling

karena jumlah populasi yang kurang dari 30 orang. Kemudian analisis data

menggunakan uji normalitas dan paired t-test untuk menguji hipotesis.

Kegiatan ini fokus pada materi keliling bangun datar kelas V dengan 2

kali pertemuan dalam 2 minggu, yang diawali dengan pretest untuk

mengetahui pemahaman awal siswa lalu posttest untuk melihat pengaruh dari

perlakuan yang telah diberi. Proses pembelajaran disesuaikan dengan jadwal

pelajaran matematika yaitu pada hari rabu, untuk pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar lebih lengkapnya dapat dilihat pada modul ajar halaman 72

di bagian lampiran.
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4.1.1. Deskripsi Data Pretest Siswa

Pengolahan data awal siswa bersumber dari nilai pretest dimana

kondisi siswa sebelum pembelajaran. Data ini untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebelum perlakuan. Selain itu, melalui data ini

juga dijadikan pedoman untuk mengetahui perubahan belajar setelah

adanya perlakuan. Adapun data pretest siswa pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Data Awal Siswa

No Kriteria Data Awal

1 Jumlah Sampel 19

2 Simpangan Baku 6,907

3 Varians 47,702

4 Nilai Minimal 7

5 Nilai Maksimal 30

6 Rata-Rata 19,42

7 Nilai Modus 13, 20, 25

Kategori Kurang Memuaskan

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil bahwa jumlah sampel

penelitian sebanyak 19 siswa dengan simpangan baku sebesar 6,907;

varians 47,702; nilai minimal 7; nilai maksimal 30; rata-rata 19,42; dan

nilai modus 13, 20 serta 25 sehingga data tersebut di interpretasikan dalam

kategori kurang memuaskan.

4.1.2. Deskripsi Data Posttest Siswa

Data akhir siswa bersumber dari nilai posttest yang mana siswa telah

menerima perlakuan. Tes yang digunakan adalah sama dengan tes pada

pretest sebelumnya, agar lebih jelas mengetahui perbandingannya. Data
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posttest ini berguna untuk melihat perbedaan dan kemajuan belajar dari

awal hingga akhir pembelajaran, sehingga dapat diketahui apakah

perlakuan membawa dampak positif atau sebaliknya. Jika hasilnya positif

maka perlakuan berpengaruh. Tetapi, jika hasilnya negatif maka

perlakuan tidak memberi pengaruh baik sehingga guru dapat menggunakan

alternatif lain guna mendukung kemampuan pemahaman konsep

matematika. Adapun data postest disajikan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Data Akhir Siswa

No Kriteria Data Akhir

1 Jumlah Sampel 19

2 Simpangan Baku 16,18

3 Varians 261,690

4 Nilai Minimal 29

5 Nilai Maksimal 80

6 Rata-Rata 58,63

7 Nilai Modus 61

Kategori Memuaskan

Berdasarkan data tersebut diperoleh hasil bahwa jumlah sampel yang

digunakan sama yaitu sebanyak 19 siswa dengan simpangan baku sebesar

16,18; varians 261,690; nilai minimal 29; nilai maksimal 80; rata-rata

58,63; dan nilai modus 61 sehingga data tersebut di interpretasikan dalam

kategori memuaskan. Dari hasil pengolahan data posttest, dapat diketahui

bahwa perlakuan membawa pengaruh positif terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.
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4.2. Hasil Analisis Data Penelitian

Hasil data yang telah diperoleh akan diolah menggunakan bantuan

aplikasi SPSS. Selanjutnya hasil akan dianalisis untuk menginterpretasikan

data serta menjawab hipotesis penelitian. Adapun rincian analisis datanya

sebagai berikut:

4.2.1. Analisis Data Awal

Analisis data awal bersumber dari nilai pretest siswa dengan

menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui sebaran

data berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji normalitas dilakukan dengan

bantuan SPSS pada uji liliefors tabel shapiro-wilk karena jumlah sampel

yang kurang dari 50, dengan kriteria taraf signifikan Sig > 0,05 maka data

berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal maka dapat dilakukan

langkah dalam uji analisis parametrik. Berikut hasil uji normalitas data

awal pada tabel 4.3:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

nilaipretest ,165 19 ,186 ,948 19 ,362

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil data awal pada tabel shapiro-wilk di atas menghasilkan nilai sig

0,362 > 0,05. Sehingga diketahui data statistik berdistribusi normal.
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4.2.2. Analisis Data Akhir

a) Uji Normalitas

Analisis data akhir diperoleh dari nilai posttest siswa menggunakan uji

normalitas, yang alurnya sama seperti uji normalitas data awal. Hasil uji

normalitas data akhir disajikan tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

nilaiposttest ,145 19 ,200* ,927 19 ,153

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil di atas, analisis data akhir pada tabel shapiro-wilk

menghasilkan nilai sig 0,153 > 0,05. Sehingga data statistik akhir

bersebaran normal.

b) Uji Hipotesis dengan Paired t-test

Uji paired t-test bertujuan melihat hasil hipotesis penelitian yang telah

dirumuskan. Melalui uji ini maka akan diketahui pengaruhnya pada

kemampuan pemahaman konsep siswa dari pra dan pasca diberi perlakuan.

Artinya, uji hipotesis di peroleh dari data nilai pretest dan posttest yang

telah teruji normalitasnya. Data yang diujikan saling berkorelasi yaitu

sampel dengan subjek sama, namun mengalami 2 perlakuan yang berbeda.

Adapun hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:
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Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model

pembelajaran NHT berbantuan media Random Wheel terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN

Tempuran 01 Demak.

Ha : Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran

NHT berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.

Uji ini menggunakan bantuan SPSS dengan kriteria pengujian yaitu

Ho diterima jika lower bernilai negatif dan upper bernilai positif, atau nilai

sig > 0,05. Sebaliknya, Ha diterima jika lower pada tabel paired samples

test bernilai negatif dan upper bernilai negatif, atau nilai sig. 2-tailed <

0,05. Berikut merupakan output hasil uji hipotesis paired t-test yang tersaji

di tabel 4.5:

Tabel 4.5 Output Hasil Uji Hipotesis dengan Paired t-test

Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig.

(2-

tailed

)

Mean Std.

Deviati

on

Std.

Error

Mean

95%

Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair

1

nilaipret

est -

nilaipost

test

-

39,211

12,241 2,808 -

45,110

-

33,311

-

13,962

18 ,000
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Diketahui dari data di atas, tabel lower bernilai -45,110 dan upper

bernilai -33,311, serta nilai sig 2-tailed yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan

kriteria pengujian, menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dari

hasil uji hipotesis dengan paired t-test maka ditarik kesimpulan, terdapat

pengaruh signifikan dari setelah penerapan model pembelajaran NHT

berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.

4.3. Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Model Pembelajaran NHT Berbantuan Media Random

Wheel Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Kelas V SDN Tempuran 01 Demak

Pada latar belakang masalah diketahui bahwa terdapat permasalahan

terkait rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V

SDN Tempuran 01 Demak. Penyebab hal tersebut karena model dan metode

pembelajaran yang kurang maksimal dan bersifat konvensional, serta minat

belajar matematika yang rendah karena stigma matematika adalah pelajaran

sulit. Oleh karenanya, diperlukan solusi tepat guna mengatasi masalah

tersebut dengan menerapkan model dan metode belajar yang mampu

meningkatkan motivasi, semangat serta menambah kemampuan pemahaman

konsep matematika melalui pendekatan model NHT berbantuan media

random wheel.

Penelitian ini menggunakan 7 indikator dalam uji pemahaman konsep

matematika, antara lain yang pertama konektivitas pengetahuan konseptual
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dan prosedural dengan mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis,

artinya siswa dapat memahami dan mengerjakan konsep keliling pada suatu

benda bangun datar dengan baik. Yang kedua adalah mengidentifikasi serta

memberi contoh dan bukan contoh, berarti siswa dapat menyebutkan dan

mengklasifikasi contoh benda di sekelilingnya sesuai bentuk bangun datarnya.

Yang ketiga menerapkan model, fakta dan hubungan untuk menjelaskan

pemikiran, disini siswa mampu mengkonstruksi bentuk benda kemudian

mengukur kelilingnya. Keempat yaitu mengenal berbagai makna dan

hubungan, berarti siswa mampu menafsirkan bentuk bangun datar gabungan

serta menjelaskan perbedaan persamaan bangun datar. Kelima adalah

mengubah suatu bentuk interpretasi ke dalam bentuk lain, artinya siswa

mampu memberi contoh benda yang merupakan gabungan dari bangun datar

serta benda lain yang lebih dari 1 bentuk. Yang keenam, membandingkan dan

membedakan konsep-konsep, artinya siswa paham konsep keliling bangun

datar secara terpisah dan konsep keliling bangun datar secara gabungan. Dan

yang terakhir adalah mengimplementasikan matematika di kehidupan sehari-

hari dengan penyelesaian matematis, berarti siswa mampu menyelesaikan

masalah matematis dalam kehidupan sehari-harinya.

7 indikator tersebut diujikan dalam bentuk tes uraian dengan jumlah 14

butir soal. Tes akan diberikan sebelum dan setelah adanya perlakuan untuk

mengetahui perkembangan setiap indikatornya. Hasil nilai setiap indikator

pada pretest dan posttest diolah menggunakan bantuan excel yang akan
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digambarkan pada grafik untuk memperjelas perbedaannya. Adapun grafik

hasil nilai pengerjaan pretest oleh siswa digambarkan pada gambar 4.1:

Gambar 4.1 Rata-Rata Nilai Pretest Per Indikator

Hasil grafik di atas dapat dianalisis bahwa dari data pretest diperoleh

nilai indikator tertinggi ada pada indikator nomor 4 dengan rata-rata 4,371

dan terendah pada indikator 5 sebesar 1,684. Pada indikator nomor 4 terkait

menerapkan berbagai makna dan hubungan, di sini siswa menunjukkan

pemahaman yang cukup baik dengan menjawab benar pertanyaan yang ada.

Sebagian siswa mampu menjelaskan bentuk dari setiap bangun gabungan,

sementara sebagian siswa lainnya masih kesulitan terkait menjelaskan

karakteristik bangun datar. Sedangkan pada indikator nomor 5 tentang

mengubah bentuk interpretasi ke bentuk lain, dimana siswa masih kesulitan

memberi contoh benda konkret baik bangun datar tunggal maupun gabungan

yang berada disekelilingnya.
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Secara keseluruhan, hasil nilai pretest siswa menunjukkan pemahaman

konsep matematika yang kurang maksimal dengan rata-rata tertinggi kurang

dari 5. Penyebab permasalahan ini salah satunya yaitu pembelajaran yang

konvensional sehingga berakibat pada kemampuan siswa. Hal ini

menandakan perlu adanya perubahan gaya belajar yang lebih efektif

meningkatkan pemahaman konsep matematika, seperti penelitian ini yang

menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan media random wheel

berbasis game untuk menambah pemahaman konsep matematika siswa.

Sesudah perlakuan dengan desain belajar baru, maka akan diukur

kembali kemampuan pemahaman konsep matematika melalui tes akhir.

Posttest diberikan untuk mengetahui besar pengaruh perlakuan. Jika hasilnya

lebih baik dari sebelumnya, artinya perlakuan memberi dampak positif bagi

siswa. Adapun hasil nilai posttest siswa tergambar dalam gambar 4.2:

Gambar 4.2 Rata-Rata Nilai Posttest Per Indikator
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Hasil rata-rata nilai posttest menunjukkan peningkatan yang baik dari

sebelum perlakuan. Diketahui nilai indikator nomor 5 yang pada sebelumnya

1,684 kini telah meningkat menjadi 3,95. Selain itu, secara keseluruhan juga

terjadi kenaikan signifikan di setiap indikatornya, dengan rata-rata tertinggi

yang semula dibawah 5 naik menjadi 11,5. Ini artinya desain belajar yang

baru berpengaruh pada hasil belajar kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa.

Kemajuan kemampuan pemahaman konsep matematika secara signifikan

membuktikan bahwa teori belajar konstruktivisme, dimana menekan adanya

peran aktif siswa untuk membangun serta menciptakan pemahaman mereka

sendiri melalui pengalaman ataupun proses belajar yang dilalui mampu

menciptakan suasana belajar yang lebih baik sehingga berpengaruh pada hasil

belajar yang baik pula. Adanya pendekatan teori ini, siswa lebih aktif terlibat

selama pembelajaran, alhasil interaksi siswa bertambah dan berdampak pada

pemahaman serta pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Berdasarkan penelitian ini, dapat diketahui bahwa makna belajar

merupakan proses perubahan kepribadian seseorang yang ditunjukkan dengan

peningkatan kualitas dan kuantitas sikap, kepribadian, dan lainnya

(Djamaluddin, 2019). Perubahan pada penelitian ini didapat setelah menjalani

proses belajar dengan menerapkan teori konstruktivisme. Selain usaha dari

diri siswa, model dan media juga menjadi faktor pendukung keberhasilan

belajar. Perubahan belajar ini dilihat dari persentase kenaikan kemampuan

pemahaman konsep dari pretest dan posttest pada tabel 4.6 dibawah ini:
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Tabel 4.6 Persentase Kenaikan Pemahaman Konsep Matematika

Indikator Persentase Kenaikan

1 1,82%

2 1,35%

3 2,6%

4 1,58%

5 1,35%

6 3,94%

7 2,61%

Dari tabel 4.6 tersebut, persentase kenaikan terendah terdapat pada

indikator 2 dan 5 dengan nilai kenaikan yang sama sebesar 1,35% yaitu

terkait mengidentifikasi serta memberi contoh dan bukan contoh, serta

mengubah bentuk interpretasi ke bentuk lain. Sedangkan persentase kenaikan

terbesar berada pada indikator 6 dengan nilai 3,94% yaitu tentang

membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Pada indikator nomor 2 sebagian siswa cenderung sering lupa bentuk

benda bangun datar disekitarnya, mereka masih menganggap bahwa persegi

dan persegi panjang adalah sama. Di indikator nomor 5 sebagian siswa masih

kesulitan membedakan bentuk persegi dan belah ketupat, jenis bangun segi 3,

dan trapesium serta kurangnya pengetahuan terkait bentuk contoh benda

bangun datar dan gabungan. Untuk mengatasi kesulitan belajar yang masih

terjadi, guru dapat memberi penjelasan lebih lanjut terkait contoh benda

bangun datar yang ada disekitarnya, serta menjelaskan karakteristik masing-

masing bangun datar dengan menggunakan benda konkret atau pendekatan
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kinestetik. Sesuai perkembangan anak usia SD yang berada pada tahap

operasional konkret, dengan demikian pendekatan kinestetik akan mampu

memperdalam pemahaman siswa, sebab gaya belajar multi-sensorik dapat

mendorong siswa dan mengkolaborasikan segala kemampuan dan menutupi

kekurangan siswa. Dengan demikian, belajar dengan suasana lebih

menyenangkan dapat mendorong keaktifan serta merangsang kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa (Ulia & Sari, 2018).

Perolehan peningkatan pada indikator 2 dan 5 paling terendah dibanding

indikator lainnya disebabkan karena kurang diberikannya penekanan pada

contoh benda konkret yang ada disekitar siswa. Dengan penjelasan melalui

benda konkret dan melibatkan motorik maka siswa akan lebih cepat

memahami pembelajaran. Persoalan tersebut membuktikan bahwa

implementasi model NHT perlu disandingkan dengan pendekatan yang

mendukung materi pelajaran (Sari et al., 2022). Selain itu, perlu adanya

waktu yang lebih luas dalam pengaplikasian media random wheel agar

penguatan pemahaman materi melalui soal yang dikerjakan lebih baik lagi

(Nawangwulan et al., 2022). Pada penelitian ini model NHT perlu

disandingkan dengan pendekatan kinestetik, yang mana menggunakan

bantuan benda konkret agar siswa memiliki pemahaman konsep yang lebih

baik sehingga tujuan belajar tercapai maksimal. Selain itu, pengaplikasian

media random wheel dalam pembelajaran perlu diperluas kembali karena

dapat mendukung siswa mencerna soal sehingga melatih daya pikir dan

pemahamannnya untuk mencari solusi.
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Kenaikan terbesar ada pada indikator 6 terkait membandingkan dan

membedakan konsep-konsep. Dimana siswa lebih memahami cara

mengerjakan konsep keliling bangun datar secara terpisah dan konsep keliling

bangun datar secara gabungan. Setelah adanya perlakuan, siswa mampu

merumuskan cara penyelesaian lengkap dengan alasannya serta mampu

membuktikan keliling bangun dengan benar. Nilai indikator nomor 6

memperoleh hasil paling tinggi dibanding indikator lainnya menunjukkan

bahwasannya media random wheel mampu mendorong siswa menyelesaikan

soal dengan kritis dan menguatkan materi dengan baik (Huda, 2020). Hal

demikian terjadi karena sistem random wheel yang menyajikan soal secara

acak alhasil siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan soal dengan benar.

Hal demikian dapat mendorong siswa untuk memahami makna soal sehingga

mampu menyelesaikan soal yang didapatkan secara mandiri.

Selain itu, didukung dengan penerapan model NHT yang terbukti

mampu membangun komunikasi dan interaksi antarsiswa sehingga

meningkatkan kerjasama baik dalam menyelesaikan permasalahan (Wahyu et

al., 2024). Pada kegiatannya siswa dalam satu tim saling bekerjasama

menyelesaikan soal yang didapat, melalui interaksi itulah yang akhirnya

berdampak pada pemerataan pemahaman siswa sehingga meminimalisir

adanya pembeda antara siswa yang cerdas dengan yang kurang. Hasil ini

sesuai dengan penelitian Azizah & Tasman, (2023); Rahmawati & Gusmania,

(2017) bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar
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dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dibanding belajar

dengan model pembelajaran langsung.

Secara keseluruhan, tabel 4.6 menggambarkan pemahaman konsep siswa

telah meningkat signifikan sesudah diberi perlakuan dengan menerapkan

model pembelajaran NHT berbantuan media random wheel. Yang mana,

proses belajar berlangsung baik, serta tujuan pembelajaran dapat tercapai

maksimal. Selama pembelajaran dengan menerapkan model NHT dapat

menarik semangat belajar, siswa lebih antusias dan aktif mengikuti

pembelajaran. Kerjasama antartim juga terjalin sangat baik, semua siswa

saling membantu temannya mengerjakan soal, dan meningkatkan rasa

percaya diri ketika menjawab soal, serta model NHT ini mampu memberikan

dampak pemerataan pengetahuan sesama siswa, sehingga tidak ada lagi

pembeda antara anak pintar dengan kurang pintar (Wahyu et al., 2024).

Sementara itu, pengintegrasian media digital dalam pembelajaran seperti

random wheel juga memberikan efek meningkatkan atensi, minat serta

semangat belajar tinggi, karena mampu menciptakan pembelajaran yang lebih

efektif dalam menambah pemahaman dan berpengaruh baik bagi keaktifan

belajar (Maulana et al., 2023). Bukan hanya dari hasil posttest, peningkatan

pemahaman siswa juga dapat dilihat dari keberhasilannya mengerjakan soal-

soal yang diberikan, seperti kuis dan LKS dimana soal telah memenuhi

indikator menunjukkan hasil yang baik. Artinya, siswa lebih memahami

materi sehingga kemampuan pemahaman konsep lebih baik setelah

diberikannya perlakuan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sikumbang & Jamaan,

(2024) yang menunjukkan penerapan model NHT berpengaruh baik terhadap

pengetahuan matematika. Dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa

model NHT memiliki pengaruh yang baik dalam proses pembelajaran,

sebagaimana kelebihan yang telah dipaparkan pada kajian teori benar-benar

terbukti selama prosesnya. Adapun teori konstruktivisme juga berjalan baik,

siswa benar-benar menggali pemahamannya dengan pengalaman dan proses

interaksi yang melibatkan peran lingkungan disekitarnya sehingga

menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Kolaborasi model NHT berbantuan

media random wheel dalam pembelajaran terbukti mampu mewujudkan

pembelajaran yang menyenangkan, aktif, efektif, meaningfull and student

centered learning, membangkitkan semangat, motivasi, serta hasil belajar

peningkatan pemahaman konsep matematika yang signifikan. Siswa lebih

mudah memahami materi, berpikir kritis dan percaya diri karena luasnya

interaksi dan kerjasama untuk saling bertukar informasi antarsesama.

Selain itu, didukung dengan hasil uji hipotesis paired t-test yang

menunjukkan tabel lower bernilai -45,110 dan upper bernilai -33,311 serta

nilai sig 2-tailed yaitu 0,000 < 0,05. Artinya, hipotesis Ha diterima dan Ho

ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh

signifikan dari penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together

(NHT) berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian menunjukkan data nilai rata-rata siswa pada pretest 19,42 dan

posttest 58,63 yang menandakan perlakuan membawa dampak baik terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika. Terdapat pula peningkatan

signifikan pada setiap indikatornya dengan persentase peningkatan terendah

1,35% dan tertinggi sebesar 3,94% yang berarti pemahaman konsep siswa

lebih baik setelah adanya perlakuan. Berdasarkan uji hipotesis paired t-test

juga diperoleh hasil tabel lower bernilai -45,110 dan upper bernilai -33,311,

serta nilai sig 2-tailed yaitu 0,000 < 0,05. Merujuk kriteria pengujian, hasil ini

menandakan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini membawa pengaruh signifikan dari setelah penerapan model

pembelajaran NHT berbantuan media Random Wheel terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran 01 Demak.

5.2. Saran

Hasil penelitian secara menyeluruh ditemukan bahwa penerapan model

NHT berbantuan media random wheel berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN Tempuran

01 Demak. Merujuk pada hasil analisis temuan, penulis memberi beberapa
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saran agar proses penerapan model NHT berbantuan media random wheel

mampu memberi pengaruh yang lebih maksimal, antara lain:

1). Penerapan model NHT perlu disandingkan dengan pendekatan belajar

sesuai materi yang diajarkan, dalam penelitian ini perlu adanya media konkret

yang luas dengan pendekatan kinestetik, khususnya pada indikator

pemahaman konsep nomor 2 dan 5.

2). Terbatasnya pengaplikasian media random wheel, sehingga diperlukan

manajemen waktu yang lebih efisien.

3). Guru dapat menerapkan media random wheel dalam pembelajaran, sebab

media ini mampu mendorong siswa menyelesaikan soal dengan kritis dan

menguatkan materi dengan baik.

4). Guru perlu mengkreasikan model NHT selama pembelajaran, karena

model NHT mampu membangun komunikasi dan interaksi sehingga

meningkatkan kerjasama baik dalam menyelesaikan masalah yang ada.

5). Perlunya penelitian lebih lanjut guna mendapatkan hasil yang dapat

mendukung penelitian sebelumnya.
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